Pokok-pokok Ortodidaktik

PENGERTIAN ORTODIDAKTIK

TUNAGRAHITA

Etimologi :
Orto: lurus, memperbaiki.

Didaktik : ilmu mengajar

Jadi ilmu yang memberi uraian tentang belajar & mengajar (pembelajaran) dengan unsur plus perbaikan.

PERBAIKAN

Kondisi Tunagrahita yang             memiliki problema ?

Unsur Plus Perbaikan: 

· Metodik/strategi khusus

· Program khusus: pengembangan sensomotorik, bina diri, terapi okupasi, terapi bermain, terapi wicara, dan pendidikan vokasional.

· Materi akademik fungsional untuk kehidupan sehari-hari.

Koordinasi komponen pembelajaran:


   


ORTODIDAKTIK UMUM

Pembelajaran pada anak kebutuhan khusus secara umum

Mendasarkan pada asas-asas didaktik:

Asas motivasi, asas aktivitas, asas peragaan, asas individualisasi, asas kekonkritan/konteks, asas rehabilitasi.
ORTIDIDAKTIK KHUSUS

Pembelajaran kepada salah satu jenis anak kebutuhan khusus dengan materi tertentu                metodik

TEORI BELAJAR sbg dasar ORTODIDAKTIK

Mengajar          mengatur/mengorganisasikan         suasana agar siswa terjadi proses belajar.      

Belajar suatu perubahan tingkah laku yg relatif permanen 

Perubahan               krn hasil latihan/praktek/aktualisasi.

TEORI BELAJAR

Pengkajian     sebab perubahan/terbentuknya tingkah laku

Teori belajar

	Aliran tingkah laku/behavioristik
	Teori kognitif

                          Perkembangan 

	Koneksionisme, kondisioning, operant condi

Tioning/modif.tingkah laku.
	Konstruktivistik,Humanistik, Sibernetik,Kecerdasan ganda


KARAKTERISTIK BELAJAR TUNAGRAHITA

Tunagrahita memiliki hambatan mental untuk belajar setaraf anak normal/mereka berkembang lebih lambat
HAMBATAN MENTAL DI ANTARANYA

· CEPAT LUPA
· KURANG MAMPU MENGIKUTI PETUNJUK
· KURANG MAMPU MEMUSATKAN PERHATIAN
· CENDERUNG PEMALU
· MISKIN PENGALAMAN
· KURANG MATANG PERTIMBANGAN
· MISKIN BERBENDAHARAAN KATA
· KURANG ORISINIL & KREATIF
· KURANG INISIATIF
· KURANG KOORDINASI MOTORIK
· KURANG AKTIF MENJAGA KESEHATAN
ASUMSI DASAR

1. program pendidikan yang diindividualisasikan
2. berhubungan dengan keterampilan hidup sehari-hari
3. prinsip pengubahan tingkah laku bg yg berat
4. pendekatan asesmen
5. tujuan khusus bermakna dalam medium sosial yang luas.
PENDEKATAN PEMBELAJARAN DALAM

ORTODIDAKTIK TUNAGRAHITA

Pendekatan modifikasi tingkah laku:

   Memadukan pengajaran berprogram & terapi tingkah laku

Prinsip operant Conditioner dari Skinner

KARAKTERISTIK PENDEKATAN

1. terfokus pada perilaku yg dapat diamati/observable
2. asesmen yg cermat terhadap perilaku yag akan diubah/dikembangkan

3. evaluasi terhadap pengaruh pengubahan tingkah laku

4. menekankan pada perubahan perilaku social yg bermakna

PENERAPAN PENGAJARAN BERPROGRAM

1. program tersusun secara langkah kecil/pendek dari tugas yg dpt dilakukan siswa menuju tugas yg sukar/belum dikenal.

2. berperan dalam proses

3. positif reinforcement bagi respon yg tepat

4. program individual

5. evaluasi untuk menentukan cara siswa belajar pada setiap materi belajar, shg ada catatan ttng efisiensi & efektivitas materi tersebut. 

STRATEGI PENDEKATAN MODIFIKASI TINGKAH LAKU

1. Reinforcement, 

a. Positif     peristiwa yg menyertai perilaku yang diharapkan

b. Negatif       hilangnya peristiwa yang tidak menyenangkan, setelah suatu respon yang diharapkan muncul.

2. Punisment       kehadiran peristiwa yang tidak menyenangkan

3. Extinction        penghentian penguat dari suatu respon.

4. Shaping & Backward Chaining
a. Shaping    proses memecah perilaku menjadi bagian-bagian kecil.
b. Backward chaining         mulai dari perilaku yang diharapkan ke perilaku yang telah dikuasai anak.
5. Promting & fading
a. Promt            dorongan dgn isyarat, perintah, gerak, pengarahan.

b. Fading            penghilangan secara gradual dari promt.
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PENGELOLAAN PROGRAM PEMBELAJARAN

A.Pada tingkat individual siswa

1) Deskripsi tingkat kemampuan anak

2) Penetapan tujuan jangka panjang &jangka pendek

3) Penetapan layanan khusuS
4) Waktu pelaksanaan & kriteria evaluasi

B. Pada pelaksanaan tingkat klasikal di kelas

      Pada proses pembelajaran setiap program untuk tujuan jangka pendek dipadukan dengan beberapa siswa lainnya dalam proses pembelajaran. Pemaduan tersebut untuk usaha efisiensi waktu, tenaga, fasilitas pembelajaran, serta pengelompokan siswa yang dipandang tingkat usia mentalnya sama. Pemaduan program dalam proses pembelajaran yaitu mengelola program pembelajaran dapat terlaksana secara efisien dan efektif, tetapi tetap memenuhi kebutuhan siswa secara individual.
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KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

KOMPETENSI

Kemampuan/kewenangan dlm melakukan sesuatu

SK. Mendiknas nomor 045/U/2002

     Kompetensi sbg seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yg dimiliki seseorang sbg syarat dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

Pp 25 Tahun 2000, pasal 2, ayat 2:

     Pusat “menetapkan standar kompetensi siswa dan warga belajar serta pengaturan kurikulum nasional dan penilaian hasil belajar secara nasional serta pedoman pelaksanaannya”. Adapun daerah mengembangkan standar kompetensi siswa TK, SD,SLTP, SMU, dan SMK atas dasar kopetensi minimal yang ditetapkan pusat.
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KOMPONEN-KOMPONEN KBK

KOMPETENSI LULUSAN

Ditentukan berdasarkan kebutuhan masyarakat

STANDAR KOMPETENSI

Kompetensi tiap mata pelajaran bdsk 

kompetensi lembaga pendidikan
KOMPETENSI DASAR

Digunakan menentukan materi pembelajaran, pengalaman belajar, dan digunakan acuan untuk menentukan indicator pencapaiannya.

MATERI PEMBELAJARAN

PENGALAMAN BELAJAR

INDIKATOR PENCAPAIAN
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PERALATAN LATIHAN UNTUK PEMBELAJARAN 
	NO
	ASPEK YANG DIKEMBANGKAN
	NAMA ALAT
	SPESIFIKASI
	KEGUNAAN

	  1
	Kontak mata dan kepatuhan
	a.ruangan

b.meja dengan lubang setengah

 lingkaran

c. kursi


	· 2x 2 M2

· tinggi 80 cm lebar 1000cm

· tinggi 30cm
	· praktek PBM

	  2
	Motorik halus
	a.malampet

b.ronce

c.puzzle sate

d.gunting

e.puzzle bersu

sun
	· manik-manik dan benang

· bulatan puzzle warna-warni dan jeruji batangan

· gunting besar dan kecil

· kotak dari kayu dan batangan kayu


	· meremas dan melemaskan jari

· koordinasi jari dan tangan

· melemaskan jari

	  3
	Motorik kasar
	-bola

-drum

-tangga  naik tu

run

-papan skateboard
	· drum dan stik

· tangga kayu bertingkat

· papan kayu dengan roda
	· melatih keku atan melempar dan menangkap

· kekuatan memukul

· tumpuan pada kaki

· keseimbangan

	  4
	Bahasa reseptif dan ekspresif
	-kartu binatang

-foto keluarga

-buku bergambar

-foto alat tulis, mandi, dapur, pakaian, kendara

an

-foto kata kerja 
	· kartu bergambar bi

   natang dengan    ukuran sama

· keluarga inti

· buku tentang binatang, buah, anggota tubuh

· foto aktivitas sehari-hari
	· pemahaman intruksi dan mengaplikasi nya & melabel

· pemahaman pa da semua kelu arga

· pemahaman pa da perintah me nunjuk dan me label

· mengetahui fungsi atau guna dari benda

· mengidentifikasi dan melabel

	  5
	Kemampuan pra-a

kademik
	-puzzle gambar sejenis

-puzzle gambar yang sama

-miniatur buah

-miniatur bina tang

-puzzle bentuk

-puzzle jumlah dan angka

-kartu warna

-kartu bentuk

-kartu huruf

-kartu angka

-kartu suku kata

-kartu domino

-kartu angka

-kartupenjumla   han

-kartu pengu rangan

-papan tulis

-kelereng dari kayu
	· puzzle dari papan

· miniatur seper ti aslinya

· papan puzzle dalam berba gai bentuk

· papan puzzle dan gambar jumlah dan angka

· potongan war na dgn ukuran yang sama

· potongan ker tas bentuk yang ditempel pada kertas lain

· potongan hu ruf yang ditem pel pada ker tas lain

· potongan ang ka yg ditempel pada kertas 

· potongan ker tas per suku kata

· kartu dengan gambar jum lah

· potongan ker tas per kata

· potongan kar tu dgn digit penjumlahan

· potongan kar tu dgn digit pengurangan

· papan putih dan spidol   
	· menyamakan

· menyamakan dengan gambar

· menyamakan jumlah dan ang ka

· identifikasi dan melabel

· pemahaman pa da konsep pen jumlahan

· pemahaman pa da konsep pe ngurangan

· menghitung benda

	  6
	Sosialisasi 
	1. basket

2. karpet ular tangga

3. bola keranjang

4. papan warna

5. boneka ta ngan
	· bola dan keran jang
· karpet bergam bar
· boneka kecil
	· berebut dan me lempar

· berpindan ke arah yang dituju

· ada kecepatan berlari dengan temannya

· konsep urutan atau bergantian

· konsentrasi, du duk dgn teman dan mendengar kan cerita

	  7
	Sensasi
	a.papan sensasi

b. cairan rasa
	· papan yang ditempel
	· perabaan

· pengecapan lidah

	  8
	Bina wicara
	a.cermin

b.peluit

c.sikat gigi karet

d.lampu senter
	· persegi pan jang 40cm x 20cm

· karet, bulat panjang yg biasa digu nakan bayi 
	· kontrol organ dan membaca ujaran

· kontrol perna pasan

· pelemasan lidah

· pengkoordinasian membuka mulut


PERAGA YANG DIREKOMENDASIKAN UNTUK 

PENGEMBANGAN BELAJAR
	NAMA ALAT
	KEGUNAAN

	Bola besar
	Untuk melatih vestibular & proprioseptif sensori

	Trampoline
	Untuk mengurangi hiperaktif

	EASE ( Electronic Auditory Stimu lation Effect) CD
	Untuk memperbaiki keseimbangan suara yang masuk pada autis sehingga memperbaiki reseptif

	PANGGUNG BONEKA
	Untuk play therapy


KARAKTERISTIK TUNAGRAHITA RINGAN 
YANG TERKAIT DENGAN PEMBELAJARAN

	Variabel Perhatian
	Kesulitan dalam tiga bidang pokok:

1. Rentang perhatian tidak tahan lama

2. Fokus terkacaukan oleh berbagai rangsangan/stimulus

3. Pemilihan perhatian terhadap stimulus yang pokok. 

	Strategi Mediasional
	1. Kurang mampu melakukan cara yang efektif untuk mengatur informasi agar dapat dipanggil kembali.
2. Teknik khusus diperlukan dengan pengulangan, penandaan (labeling), penggolongan/klasifikasi, dan perum pamaan/perbandingan.

3. Penelitian menunjukkan bahwa anak terlambat mental kesulitan mem produksi strategi mediasional.

4. Cenderung sebagai pembelajar yang tidak aktif. 

	Ingatan 
	Strategi untuk memproduksi mengalami kesu litan, tetapi dapat dibina ingatannya dengan cara pengorganisasian, dan kebiasaan rancangan yang baik (ditata informasinya).

	Transfer/generali sasi
	1. Cenderung tidak mampu mengaplikasi kan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh kepada tugas baru atau situasi dengan rangsangan baru.
2. Kesulitan menghubungkan dan tidak mampu membentuk struktur belajar.

3. Secara khusus, mereka gagal pada peng gunaan pengalaman sebelumnya untuk membentuk keteraturan yang akan membantu pemecahan masalah di masa akan datang dari sifat-sifat problem yang sama.


Pembelajaran bagi Siswa Tunagrahita
           Mengkondisikan       Siswa tunagrahita         belajar

                                                                                 Berubah

                  Karakteristik khusus         perlunya unsur ortho  
Penyesuaian materi/kurikulum
1. Sesuai usia mental

2. Menggunakan strategi mediational

3. Untuk mencapai indikator tertentu

       Guru merancang/merencanakan pembelajaran

I. Kompetensi dasar          indikator                 tujuan

II. Penetapan materi         grouping, klasifikasi, kategori
III. Penetapan kegiatan belajar                 strategi/metode      

IV. Penetapan indikator keberhasilan                 evaluasi.

Metode         salah satunya dengan penekatan teori Skinner

                  Strategi pendekatan modifikasi tingkah laku
Dalam pelaksanaan guru mempertimbangkan 


Berbagai teori belajar dan penggagasnya, serta fokus pandangan tentang belajar dalam Gredler (2001:79) dikomparasikan dengan tabel di bawah ini

Compararison of seven contemporary theories influential in learning
	Theory 
	Type 
	Focus 

	Skinner’s operant conditioning
	Learning-process theory
	The arrangement of consequences for learner behavior

	Gagne’s conditions of learning
	Learning-process therory
	The relationship of the phases of information processing to type of learning task and instruction

	Cognitive theories
	Learning-process theory 
	The processes of acquiring infor mation, remembering, managing  one’s learning, and problem solving.

	Piaget’s develop- mental epistemo- logy
	Cognitive-development theory
	The growth of intelligence from infan cy to adulthood

	Vygotsky’s cultural historical theory
	Cognitive-development theory 
	The role of the culture in the develop ment of higher mental functions

	Bandura’s social- cognitive theory
	Social-context theory
	The observation of and internal pro- cessing of modeled behavior

	Weiner’s attribution theory
	Social-context theory 
	The influence of learner beliefs about success and failure on achievement- related behavior


Sumber Gredler, 2001.

Tujuh teori tersebut semuanya menjelaskan tentang determinan yang mengakibatkan individu mengalami perubahan. Determinan pada teori Skinner terletak pada pemberian konskuensi; teori Gagne pada phase-phase pengolahan informasi akibat stimulus lingkungan; teori kognitif lebih menitikberatkan proses perolehan informasi, mengingatnya, mengelolanya untuk pemecahan masalah; teori Piaget pada tahapan perkembangan kognitif dari lahir sampai dewasa; Vygotsky’s teori tergantung peranan budaya dalam pengembangan fungsi mental yang tinggi; Bandura terletak pada model sosial yang diobservasi; serta teori Weiner determinan perubahan itu karena pengaruh pandangan individu terhadap keberhasilan dan kegagalannya. Komparasi berbagai teori tersebut menjelaskan determinan individu untuk melakukan perubahan. Masing-masing teori umumnya berpendapat bahwa belajar suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil praktek atau latihan demikian dikemukakan Nana Sudjana.
Metode atau Strategi
     Pemilihan dan pengembangan strategi penyampaian merupakan satu rangkaian dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran. Memilih dan mengembangkan strategi ini perlu berpedoman pada rambu-rambu antara lain: 

     Berbagai hasil penelitian dalam Snell (1983) via Wardani (1994: 8) menunjukkan bahwa belajar pada dasarnya berlangsung melalui tahap-tahap. Keekfektifan dari strategi yang digunakan tegantung dari tahap belajar tersebut, dan tahap itu sebagai berikut:

a) Tahap memperoleh kemampuan baru (acquisition),

b) Tahap memperlancar (fluency),

c) Tahap memelihara/memantapkan (maintenance), dan

d) Tahap generalisasi, yaitu menerapkan kemampuan baru dalam situasi lain.

     Strategi yang dipilih dan dikembangkan harus sesuai dengan kemampuan atau tujuan yang ingin dicapai, karakteristik siswa, serta usia kronologisnya. Strategi yang dipilih haruslah berfokus pada siswa, bukan pada guru. Hal ini sangat penting karena strategi yang dipilih harus memudahkan siswa belajar.

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR
1. Keterampilan bertanya

2. Keterampilan memberi penguatan

3. Keterampilan mengadakan variasi

4. Keterampilan menjelaskan

5. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

6. Keterampilan mengelola kelas

7. Keterampilan mengelola kelompok kecil/perorangan

1.KETERAMPILAN BERTANYA

A. Bertanya dasar: a. Jelas dan singkat; b. Pemberian acuan; c. Pemusatan perhatian; d. Menyebar; e.Pemindahan giliran; f. Pemberian waktu berpikir; g. Pemberian tuntunan.

B. Bertanya lanjut: a. Mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, sintesis, evaluasi; b. Sederhana ke kompleks; c.Penggunaan pertanyaan pelacak: klarifikasi, meminta siswa memberi alasan, meminta kesepakatan pandangan, meminta jawaban yang lebih relevan, meminta contoh, meminta jawaban yang lebih kompleks.

2. Keterampilan memberi penguatan:

a.verbal

b.nonverbal: gerak mendekati, mimik dan gerakan badan, sentuhan, kegiatan yang menyenangkan, token(simbol atau benda kecil lain)

3.Keterampilan mengadakan variasi:
a.variasi suara: rendah, tinggi, besar, kecil

b.memusatkan perhatian

c.membuat kesenyapan sejenak

d.mengadakan kontak pandang

e.variasi gerakan badan dan mimik, dan mengubah posisi: dr depan, tengah, dan belakang kelas.
4.Keterampilan menjelaskan:

Mengorganisasikan materi pelajaran dalam tata urutan yang sistematik

a. Komponen merencanakan: 1) isi pesan
                                               2)karakteristik penerima pesan

b. Komponen menyajikan:
1) Bahasa

2) Berhenti sejenak
3) Meragakan

4) Memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting

Penjelasan:- awal, tengah, akhir

                     -Relevan dengan tujuan

                     -Harus bermakna

                     -Sesuai dengan latar belakang siswa

5.Keterampilan Membuka & Menutup Pelajaran

a. Membangkitkan motivasi dan perhatian

b. Membuat siswa memahami batas tugasnya

c. Membantu siswa tahu berbagai hubungan materi yang disajikan
d. Membantu siswa tahu tingkat keberhasilannya

5.a. Membuka Pelajaran
1) Menarik perhatian
2) Menimbulkan motivasi dengan: kehangatan, keantusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide bertentangan, dan memperhatikan minat siswa.

3) Memberikan acuan dengan cara: mengemukakan tujuan, menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang dibahas, dan mengajukan pertanyaan.
4) Membuat kaitan dengan cara appersepsi, dan merangkum pelajaran yang lalu.

5.b.Menutup Pelajaran:

1) Meninjau kembali          merangkum/membuat ringkasan

2) Mengadakan evaluasi

3) Memberikan tindak lanjut.
6.Keterampilan Mengelola Kelas
a) Memandang secara seksama

b) Membagi perhatian

c) Memusatkan perhatian

d) Menegur secara bijaksana

e) Memberikan penguatan  
MENFUNGSIKAN INGATAN JANGKA PENDEK
Daya ingat kategori terminal pendek (short term memory):

Ingatan disimpan dalam bentuk suara          gudang sementara    untuk informasi yang baru masuk


                                            PENAMPUNGAN     perlu:
                                                                      1.pengelompokan

                                                                 2.penyatuan informasi/chunking.
                                                                 3.pengulangan/rehearsal.
                                   Perhatian
                                               Selektif                                             disandi


                                                                            disimpan
          stimuli                      
                                                                        diingat

                            pengenalan                                   kembali
                                              kembali

                                                   pola                                                                                             
                                        INGATAN JANGKA PENDEK                  INGATAN JANGKA 
                                                                                                                         PANJANG
Strategi/metode/media
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